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ABSTRACT

Yellowstripe scad Selaroides leptolepis is important product of small pelagic fishery resources in Java
Sea. This fish also has high economic value and mostly captured by fisherman. The purpose of this study
was to determine length weight relationship and condition factor of yellowstripe scads Selaroides
leptolepis in Sunda Strait. Sampling was conducted from April to August 2015 with stratified random
sampling method from catch landed at Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Labuan, Banten. The results
showed that 757 fish captured consists of 337 females and 420 males. The length weight relationship
was W= 0.00004L%7 for female and W= 0.00003L2"8"* for male. The results indicated that the
length weight relationship was highly correlated (r > 95%). the relative condition factors of fish varied
from 1.0061-1.1926, of which females were generally in better condition than the males.
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ABSTRAK

Ikan selar kuning Selaroides leptolepis merupakan hasil penting dari sumberdaya perikanan pelagis
kecil di Laut Jawa. Ikan ini juga mempunyai nilai ekonomis tinggi, dan banyak ditangkap oleh nelayan.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan panjang bobot dan faktor kondisi dari ikan selar
kuning di Selat Sunda. Sampel dikumpulkan dari bulan April sampai Agustus 2015 dengan metode
penarikan contoh acak berlapis (PCAB) dari hasil tangkapan yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Pantai (PPP) Labuan, Banten. Selama penelitian ditemukan 757 ekor ikan yang terdiri atas 337 ekor
ikan jantan, dan 420 ekor ikan betina. Hubungan panjang bobot adalah W= 0,00004L%717¢ untuk betina
dan W= 0,00003L>"®"' untuk jantan. Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan panjang bobot
mempunyai korelasi yang tinggi (r > 95%). Faktor kondisi relatif beragam dari 1,0061-1,1926. lkan
selar kuning betina mempunyai kondisi yang lebih baik daripada ikan jantan.

Kata kunci: faktor kondisi, hubungan panjang bobot, selar kuning, Selat Sunda

I.  PENDAHULUAN Selat Sunda merupakan salah satu perairan di
Indonesia yang memiliki potensi ikan pelagis
Ikan  pelagis kecil ~merupakan yang cukup tinggi dengan total produksi

kelompok ikan dengan jumlah banyak yang
membentuk schooling dan mempunyai sifat
berenang bebas. Spesies pelagis kecil sering
merupakan bagian terbesar dari biomassa ikan
di ekosistem laut (Fréon et al., 2005). lkan
pelagis memiliki peranan penting dalam
ekonomi nelayan di Indonesia, yaitu sekitar
75% dari total stok ikan atau 4,8 juta ton/tahun
adalah ikan pelagis (Hendiarti et al., 2005).

perikanan di Provinsi Banten sebesar 30%
berasal dari Selat Sunda (Boer dan Aziz
2007). Salah satu kabupaten yang berada di
perairan Selat Sunda adalah Kabupaten Pan-
deglang yang memiliki satu PPP (Pelabuhan
Perikanan Pantai) di Labuan Banten. PPP
Labuan memiliki prospek cukup baik sebagai
tempat pendaratan ikan. Salah satu jenis ikan
pelagis yang didaratkan di PPP Labuan adalah
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ikan selar kuning dengan hasil tangkapan
mencapai 10 ton pada tahun 2014 (Statistik
Perikanan PPP Labuan Banten).

Ikan selar kuning termasuk hasil
penting dari sumberdaya perikanan pelagis
kecil di Laut Jawa dan Selat Sunda, mem-
punyai nilai ekonomis tinggi sehingga banyak
dicari dan ditangkap oleh armada pukat cincin
sebagai target utama hasil tangkapan. Potensi
sumberdaya ikan selar kuning di Perairan
Selat Sunda melimpah dan terus dimanfaatkan
oleh nelayan, dan mendorong semua pelaku
perikanan untuk mengeksploitasi sumberdaya
ini  sebanyak-banyaknya tanpa memper-
hatikan keberlanjutan (sustainable), sehingga
memiliki kecenderungan mengalami over-
fishing. Sharfina (2014) menyatakan bahwa
ikan selar kuning di perairan Selat Sunda telah
mengalami growth overfishing. Kecenderung-
an pertumbuhan tangkap lebih  (growth
overfishing) terjadi karena kegiatan perikanan
banyak menangkap ikan yang terlalu muda,
sehingga tidak ada kesempatan untuk
mencapai ukuran dewasa. Menurut Caillouete
et al. (2009) growth overfishing dapat terjadi
ketika tingkat upaya penangkapan lebih tinggi
dan ukuran individu yang dipanen lebih kecil
dari ukuran yang harus dihasilkan pada hasil
maksimum berkelanjutan.

Menurut  Diekert (2010) growth
overfishing didefinisikan sebagai pemanenan
berlebihan terhadap ikan kecil secara tidak
efisien. Tingginya tingkat pemanfaatan ter-
hadap sumberdaya ikan ini, menuntut upaya
pengelolaan yang baik agar pemanfaatan ikan
dapat lestari. Pengelolaan yang baik adalah
pengelolaan yang didasarkan pada indikator
yang tepat, seperti aspek biologi. Aspek
biologi ikan dapat memberikan keterangan
yang berarti, misalnya mengenai pola
pertumbuhan ikan serta faktor kondisi ikan,
sehingga dapat menduga musim pemijahan
ikan. Potensi pemanfaatan ikan selar kuning
cukup besar, sehingga apabila pemanfaatan
ikan ini tidak dikelola dari sekarang maka
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dikhawatirkan akan mengancam kelestarian
sumberdaya ikan tersebut di masa mendatang.
Tingginya pemanfaatan dan kondisi stok yang
cenderung menurun, serta minimnya infor-
masi mengenai aspek biologi ikan ini
dikhawatirkan akan mengganggu kelestarian
sumberdaya ikan. Oleh karena itu diperlukan
studi biologi yang mendukung upaya
pengelolaan sumberdaya ikan selar kuning
agar dapat menjamin kelestariannya melalui
analisis hubungan panjang bobot dan faktor
kondisi.

Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui hubungan panjang bobot dan me-
ngevaluasi faktor kondisi ikan selar kuning.
Informasi ini diharapkan dapat digunakan
sebagai dasar dalam merencanakan penge-
lolaan sumberdaya ikan selar kuning secara
optimal dan berkelanjutan.

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan dari bulan April
sampai Agustus 2015 selama lima bulan. Ikan
yang dikumpulkan selama penelitian berasal
dari hasil tangkapan nelayan di perairan Selat
Sunda yang didaratkan di Pelabuhan Per-
ikanan Pantai (PPP) Labuan Banten (Gambar
1). Sampel ikan dianalisis di Laboratorium
Biologi Perikanan, Departe-men Manajemen
Sumberdaya Perairan, Fa-kultas Perikanan
dan llmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.

2.2.  Pengumpulan Data

Pengambilan sampel ikan dilakukan
selama lima bulan dengan interval waktu 30
hari. Ikan diambil secara acak dengan meng-
gunakan teknik Penarikan Contoh Acak
Berlapis (PCAB), dan ukuran ikan yang
diambil terdiri dari ukuran sedang, kecil, dan
besar. Jumlah sampel ikan yang berkisar
antara 150-200 ekor pada setiap pengambilan
contoh, kemudian dibawa ke laboratorium
untuk dilakukan analisis.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan Selat Sunda.

2.3.  Analisis Laboratorium

Setiap bulan dilakukan analisis ter-
hadap sampel ikan selar kuning. Identifikasi
spesies ikan dilakukan di Pusat Penelitian
Oseanografi — Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (P20-LIPI). Dengan menggunakan
penggaris (tingkat ketelitian 1mm) diukur
panjang total ikan mulai dari ujung kepala
sampai ujung sirip ekor. Bobot ikan selar
kuning yang ditimbang adalah bobot basah
(gram) dengan menggunakan timbangan
digital (ketelitian 0,1 gram).

2.4.  Analisis Data
2.4.1. Hubungan Panjang Bobot

Model yang digunakan dalam men-
duga hubungan panjang dan bobot adalah
model eksponensial yaitu sebagai berikut
(Effendie, 1979) :

Keterangan: W: bobot (gram), L: panjang
(mm), a dan b : konstanta.
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Persamaan linear dari model tersebut setelah
ditransformasikan adalah:
LogW=Loga+bLogL ...

Parameter a dan b diperoleh melalui
analisis regresi linear dengan input log L
sebagai variabel bebas (x) dan log W sebagai
variabel tak bebas (y) sehingga didapatkan
persamaan regresi y = a + bx. Koefisien
determinasi dan korelasi juga dapat
ditentukan melalui persamaan. Selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis dimana thitung
akan dibandingkan dengan twhe dengan
menggunakan selang kepercayaan 95%.
Pengambilan keputusannya adalah tolak Ho
jika thitung > travel, atau gagal tolak Ho jika thitung
< tranel (Walpole 1993).

Pengujian nilai b = 3 atau b # 3
dilakukan dengan menggunakan uji-t (uji
parsial) dengan hipotesis:

Ho: b =3, hubungan panjang dengan bobot
adalah isometrik; danHi: b # 3, hubungan
panjang dengan bobot adalah allometrik.
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Hipotesis digunakan untuk menduga
pola pertumbuhan dari nilai b. Jika didapat-
kan b= 3, maka pertambahan bobot seimbang
dengan pertambahan panjang (isometrik).
Bila didapatkan b < 3, maka pertambahan
panjang lebih cepat dibandingkan dengan
pertambahan bobot (allometrik negatif). Jika
b > 3, maka pertambahan bobot lebih cepat
dibandingkan pertambahan panjangnya (allo-
metrik positif).

bi.b
thitung= e (4)
Sb;

Sb,= /Lz( (—y)2 1 2 YOO (5)

Keterangan: b:; - adalah nilai; b = (dari
hubungan panjang bobot), bo =adalah 3, Shi=
adalah simpangan koefisien b. Perbandingan
nilai thitung dengan tiner dilakukan pada selang
kepercayaan  95%.  Selanjutnya  untuk
menentukan pola pertumbuhan ikan selar
kuning, maka kaidah keputusan yang diambil
adalah: Jika nilai thing > twer Maka
keputusannya menolak hipotesis nol (Ho); dan
Jika nilai thiwng < twe mMaka keputusannya
menerima hipotesis nol (Ha).

2.4.2. Faktor Kondisi
Faktor kondisi menunjukkan keadaan
baik dari ikan dilihat dari segi kapasitas fisik

untuk sintasan dan reproduksi. Faktor kondisi
dihitung dengan menggunakan sistem metrik
berdasarkan hubungan panjang bobot ikan
sampel. Jika pertambahan bobot seimbang
dengan pertambahan panjang maka pertum-
buhan ikan bersifat isometrik sehingga
persamaan untuk menghitung faktor kondisi
menjadi (Effendie 2002):

Apabila pertumbuhan bersifat allometrik
yakni pertambahan panjang dan pertambahan
bobot tidak seimbang, maka persamaannya
menjadi (Effendie, 2002):

Keterangan: K: faktor kondisi, W: bobot ikan
(gram), L: panjang total ikan (cm).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hubungan Panjang Bobot

Hasil analisis hubungan panjang bobot
ikan selar kuning, dari sebanyak 757 ekor ikan

yang terdiri atas 337 ekor ikan betina, dan 420
ekor ikan jantan, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis hubungan panjang bobot ikan selar kuning.

Parameter Betina Jantan
Jumlah sampel (ekor) 337 420
Kisaran panjang total (mm) 91-180 92-178
Kisaran bobot tubuh (g) 5-65 7-61
log a -4,3471 -4,5025
Koefisien regresi (b) 2,7176 2,7871
Koefisien determinasi (R?) 90,60% 92,11%
Koefisien korelasi (r) 95,18% 95,97%

Persamaan regresi
Ujit
Pola pertumbuhan

W=0,00004L%717

thitung > ttabel
Allometrik negatif

W=0,00003L%"8"

thitung > ttabel
Allometrik negatif
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Bahwa pada Tabel 1 diketahui untuk
koefisien korelasi (r) hubungan panjang bobot
tubuh ikan selar kuning betina sebesar 95,18%
dan ikan selar kuning jantan sebesar 95,97%.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan
panjang bobot ikan selar kuning baik betina
maupun jantan memiliki korelasi yang sangat
kuat yang berarti apabila panjang ikan
bertambah, maka berpengaruh terhadap
pertambahan bobot tubuhnya (Gambar 2).

Jantan
0 -

60 +

50 - W = 3E-05L2 7871
R2=192.11%

40 n =420

30 1

20 1

10 4

Bobot (g)

Betina
70 A~

60 +

501 w=4E-o0sL277

R*=190,60%

40 7 n=337

30 1

20 +

10 §

80 100 120 140 160 180
Panjang (mm)

Gambar 2. Grafik hubungan panjang bobot
Ikan Selar Kuning.

Berdasarkan analisis hubungan pan-
jang bobot ikan selar kuning diperoleh nilai b
sebesar 2,7871 untuk ikan selar kuning jantan
dan 2,7176 untuk ikan selar kuning betina,
sehingga persamaan hubungan panjang dan
bobot ikan selar kuning jantan menjadi W=
0,00003L%78"! dan W= 0,00004L>7%"® untuk
ikan betina (Gambar 2).

Koefisien determinasi yang diperoleh
untuk ikan jantan dan ikan betina berturut-
turut  sebesar 91,50% dan  90,59%.
Berdasarkan uji t pada selang kepercayaan
95% diperoleh pola pertumbuhan ikan selar
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kuning jantan dan betina adalah allometrik
negatif, yakni laju pertumbuhan panjang lebih
dominan daripada laju pertumbuhan bobot.
Hasil analisis hubungan panjang bobot ikan
selar kuning yang menunjukkan laju
pertumbuhan allometrik negatif juga diper-
oleh dari penelitian Damayanti (2010) di
Teluk Jakarta dengan hubungan panjang
bobot W= 0,00002L2%%8, Febrianti et al.
(2013) di Laut Natuna dengan persamaan W=
0,1180L2° sedangkan pada penelitian
Reuben et al. (1992) di perairan India dengan
hubungan W= 0,000017119L28%2 diperoleh
pola pertumbuhan isometrik.

Adanya perbedaan pada pertambahan
antara bobot dan panjang dapat disebabkan
ikan yang tertangkap didominasi oleh ikan
ukuran kecil, yang pertumbuhan panjangnya
lebih cepat daripada bobotnya (Saputra et al.,
2005). Nilai b yang diperoleh antara ikan selar
kuning jantan dan betina berbeda-beda.
Menurut Effendie (2002), pengaruh ukuran
panjang dan bobot tubuh ikan sangat besar
terhadap nilai b yang diperoleh sehingga
secara tidak langsung faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap ukuran tubuh ikan akan
mempengaruhi pola variasi dari nilai b.
Ketersediaan makanan, tingkat kematangan
gonad, dan variasi ukuran tubuh ikan contoh
juga dapat menjadi penyebab perbedaan nilai
b tersebut (Suwarni, 2009) selain itu juga
dapat dipengaruhi oleh tingkah laku ikan yang
melakukan pergerakan aktif dan ruaya (Utami
et al., 20014).

3.2. Faktor Kondisi

Faktor kondisi menggambarkan ke-
montokan ikan yang dinyatakan berdasarkan
data panjang dan bobot. Faktor kondisi
menunjukkan keadaan ikan dilihat dari segi
kapasitas fisik untuk sintasan dan reproduksi.
Hasil analisis faktor kondisi ikan selar kuning
disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3 memperlihatkan bahwa ki-
saran faktor kondisi ikan selar kuning dengan
kisaran total antara 1,0061 - 1,1926 me-
nunjukkan kondisi ikan selar kuning baik. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Effendie
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(1997), yaitu nilai K yang berkisar antara 1-3
mengindikasikan keadaan yang baik. lkan
selar kuning tergolong ikan yang bentuk
badannya kurang pipih, karena faktor
kondisinya tidak di bawah angka 1 dan tidak
melebihi angka 3. Effendie (1997) bahwa
untuk ikan yang nilai faktor kondisinya 1-3,
maka ikan tersebut tergolong ikan yang
bentuk badannya kurang pipih. Hasil
penelitian lain mengenai faktor kondisi ikan
selar di perairan yang berbeda telah dilakukan
olen Damayanti (2010) yang mendapatkan
nilai faktor kondisi ikan selar berkisar antara
0,69-2,72, dan nilai faktor kondisi pada
penelitian Febrianti et al. (2013) berkisar
antara 0,961-1,045. Nilai faktor kondisi ikan
di suatu perairan bervariasi. Variasi nilai
faktor kondisi tergantung pada makanan,
umur, jenis kelamin dan kematangan gonad
(Effendie, 2002).

2,0 1

1,5 4

10 1 =& = Jantan

—e— Betina

Faktor Kondisi

0,5

April Mei Juni Juli  Agustus

Waktu pengambilan contoh

Gambar 3. Faktor kondisi ikan selar kuning
selama penelitian.

Nilai faktor kondisi tertinggi ikan selar
kuning betina sebesar 1,9168 ditemukan pada
ikan yang berukuran 117 mm dengan bobot
tubuh 32 g dan terendah sebesar 0,5930
ditemukan pada ikan yang berukuran 91 mm
dengan bobot tubuh 5 g. Nilai faktor kondisi
tertinggi ikan selar kuning jantan sebesar
1,9504 ditemukan pada ikan berukuran
panjang 117 mm dengan bobot tubuh 12 g,
dan terendah sebesar 0,6415 ditemukan pada
ikan berukuran panjang 120 mm dengan bobot
tubuh 12 g. Perbedaan faktor kondisi ini
diduga karena adanya variasi dari kisaran
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panjang dan bobot ikan selar kuning itu
sendiri dan jumlah sampel ikan yang diamati.
Secara keseluruhan, nilai faktor kondisi ikan
selar kuning betina lebih tinggi dibandingkan
ikan selar kuning jantan selama penelitian.
Hal ini menunjukkan bahwa ikan betina
memiliki kondisi yang lebih baik untuk
bertahan hidup dan melakukan proses
reproduksi. Bobot tubuh ikan selar kuning
betina yang lebih besar dari ikan jantan diduga
karena ikan betina sedang matang gonad atau
berada pada musim pemijahan pada saat
pengambilan sampel. Faktor kondisi dapat
naik dan turun karena merupakan indikasi dari
musim pemijahan bagi ikan, khususnya ikan-
ikan betina (Effendie 2002). Meningkatnya
nilai faktor kondisi ikan selar kuning betina
pada bulan Juli diduga karena musim
pemijahan ikan selar kuning terjadi pada
bulan tersebut. Nilai faktor kondisi akan
meningkat menjelang puncak pemijahan dan
menurun setelah pemijahan juga ditemukan
pada ikan Johnius belangerii (Rahardjo &
Simanjuntak 2008) dan Trachurus mediter-
raneus (Tzikas et al., 2007). Hal ini dika-
renakan sumber energi utama digunakan
untuk perkembangan gonad dan pemijahan
(Lizama et al.,, 2002).Variasi nilai faktor
kondisi (K) sangat ditentukan oleh makanan,
umur, jenis kelamin dan tingkat kematangan
gonad (Effendie 2002).

Menjaga ketersediaan ikan selar
kuning, diperlukan adanya pengelolaan
terhadap sumberdaya ikan ini. Salah satu
informasi pengelolaan yang dibutuhkan yaitu
pola pertumbuhan dan kondisi ikan di perairan
agar dapat menduga musim pemijahan ikan.
Hal ini akan berpengaruh terhadap sumber-
daya ikan selar kuning yang ada di perairan
Selat Sunda. Berdasarkan penelitian, kondisi
ikan dalam keadaan baik dan diduga puncak
pemijahan pada bulan Juli. Mempertahankan
keberlanjutan populasi ikan diperlukan ada-
nya penerapan pengaturan, sehingga bentuk
pengelolaan yang dapat dilakukan yakni
penutupan musim penangkapan pada saat
puncak pe-mijahan yaitu pada bulan Juli. Hal
ini berkaitan dengan kelestarian dan kelang-
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sungan sumberdaya ikan selar kuning di
daerah tersebut.

IV. KESIMPULAN

Ikan  Selar Kuning Selaroides
leptolepis di Perairan Selat Sunda baik ikan
jantan maupun ikan betina memiliki pola
pertumbuhan allometrik negatif yang berarti
pertambahan panjang lebih dominan dari
pertambahan bobot. Ikan selar kuning betina
memiliki faktor kondisi yang lebih besar
dibandingkan ikan jantan dan berada pada
kondisi yang baik selama penelitian.
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